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ABSTRAK

Di tengah percepatan era digital, transparansi dan efisiensi dalam evaluasi

kinerja menjadi aspek krusial bagi perusahaan untuk menjaga produktivitas tenaga

kerja. Namun, pada departemen IT di PT XYZ, proses dokumentasi tugas dan

penilaian performa Peserta Magang masih dilakukan secara manual dan tidak

terpusat. Hal ini menyebabkan Mentor kesulitan dalam memantau kontribusi

harian serta memberikan penilaian kerja yang benar-benar objektif.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dalam penelitian ini

dikembangkan sebuah sistem evaluasi kinerja Peserta Magangberbasis web.

Sistem ini dirancang untuk mendigitalisasi seluruh proses manajemen tugas, mulai

dari penugasan tiket oleh Mentor hingga pembaruan progres kerja oleh Peserta

Magang. Pengembangan aplikasi menggunakan metode System Development Life

Cycle (SDLC) dengan model Waterfall, mencakup tahapan analisis, perancangan

menggunakan ASP.NET Core MVC, hingga implementasi dengan basis data

Microsoft SQL Server.

Sistem ini memiliki fitur unggulan berupa perhitungan skor kinerja

otomatis yang menggabungkan bobot kehadiran (50%), penyelesaian tiket tugas

(30%), serta kualitas hasil kerja (20%). Hasil implementasi menunjukkan bahwa

aplikasi mampu merekam seluruh aktivitas magang secara real-time dan

menghasilkan laporan evaluasi yang terukur. Kehadiran sistem ini diharapkan

dapat meningkatkan efisiensi administrasi, transparansi penilaian, serta motivasi

kerja Peserta Magang IT di lingkungan PT XYZ.

Kata Kunci: evaluasi kinerja, Peserta Magang IT, ASP.NET Core MVC,

SDLC Waterfall, transparansi kerja.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan kinerja merupakan faktor

penentu keberhasilan operasional sebuah perusahaan. Bagi divisi IT, hal ini

menjadi sangat krusial karena tim IT bertanggung jawab langsung dalam menjaga

kelancaran infrastruktur teknis di seluruh departemen. Namun, pada PT XYZ,

proses dokumentasi tugas dan evaluasi kinerja bagi Peserta Magang IT saat ini

masih dilakukan secara manual dan belum terintegrasi dalam satu sistem terpusat.

Kondisi ini menyebabkan Mentor sering kali mengalami kesulitan dalam menilai

performa kerja setiap peserta secara objektif dan berbasis data.

Dalam operasional tim IT, penggunaan "tiket" merupakan standar praktik

untuk mendokumentasikan setiap laporan gangguan perangkat maupun

permintaan bantuan teknis. Tiket berfungsi sebagai rekam jejak digital yang

memuat kategori masalah, tingkat prioritas, deskripsi, hingga status penyelesaian.

Tanpa sistem penugasan berbasis tiket yang formal, koordinasi kerja di PT XYZ

masih sering dilakukan melalui komunikasi lisan atau pesan pribadi. Hal ini

mengakibatkan banyak kontribusi Peserta Magang yang tidak tercatat, sehingga

menurunkan transparansi dan akurasi penilaian Mentor. Selain itu, hasil kerja

yang tidak terdokumentasi dengan baik juga dapat menurunkan motivasi Peserta

Magang karena kontribusi nyata mereka tidak terlihat secara visual maupun

terukur.

Berdasarkan permasalahan tersebut, proyek ini bertujuan untuk merancang

dan membangun Sistem Evaluasi Kinerja Peserta Magang IT berbasis Web Sistem

ini akan berfungsi sebagai platform terpusat bagi Mentor untuk membuat,

menugaskan, dan memverifikasi tiket tugas berdasarkan laporan masalah yang

diterima. Peserta Magang dapat mengunggah dokumentasi penyelesaian kerja

sesuai dengan Definition of Done (DoD) yang ditetapkan.

Sistem ini juga mengintegrasikan fitur pencatatan absensi harian dan

perhitungan skor kinerja otomatis dengan pembobotan: 50% absensi, 30%

penyelesaian tiket, dan 20% kualitas layanan. Dengan pendekatan ini, evaluasi
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tidak hanya didasarkan pada kuantitas tugas, tetapi juga kedisiplinan dan kualitas

solusi. Implementasi sistem ini diharapkan dapat membangun budaya kerja yang

lebih kompetitif, transparan, dan profesional bagi para Peserta Magang di

lingkungan IT PT XYZ.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana merancang sistem berbasis web yang memfasilitasi Mentor

untuk mendokumentasikan laporan masalah perangkat dan

mendistribusikan penugasan secara formal kepada Peserta Magang IT?

2. Bagaimana membangun mekanisme pelacakan aktivitas kerja dan absensi

Peserta Magang yang transparan dan terpusat?

3. Bagaimana merancang algoritma perhitungan skor otomatis yang mampu

mengonversi data aktivitas menjadi nilai kinerja yang objektif?

4. Bagaimana menyajikan dashboard visual yang dapat membandingkan

performa antar Peserta Magang untuk meningkatkan motivasi kerja di

lingkungan IT PT XYZ?

1.3 Tujuan
Tujuan utama dari proyek akhir ini adalah menghasilkan Sistem Evaluasi

Kinerja Peserta Magang IT berbasis web yang akurat dan transparan. Secara

spesifik, tujuan yang ingin dicapai adalah:

1. Mengembangkan modul penugasan tiket untuk mencatat dan

mendistribusikan pekerjaan berdasarkan laporan masalah secara real-time.

2. Menyediakan fitur dokumentasi aktivitas yang mencakup progres

penyelesaian tiket dan pencatatan absensi harian.

3. Menerapkan sistem penilaian otomatis dengan komposisi bobot 50%

absensi, 30% tiket, dan 20% kualitas layanan.

4. Membangun dashboard interaktif sebagai sarana evaluasi bagi Mentor

sekaligus pemacu motivasi bagi Peserta Magang melalui perbandingan

performa.
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1.4 Batasan Masalah
Agar penelitian tetap fokus dan sesuai dengan target waktu, batasan

masalah ditetapkan sebagai berikut:

1. Aplikasi dikembangkan berbasis web menggunakan arsitektur client-

server dengan framework ASP.NET Core MVC.

2. Hak akses pengguna dibagi menjadi dua peran utama: Mentor (pembuat

tugas dan penilai) serta Peserta Magang IT (pelaksana tugas dan pengisi

absensi).

3. Sistem difokuskan pada pengelolaan tiket internal departemen IT dan

tidak mencakup integrasi dengan sistem keuangan atau penggajian

perusahaan.

4. Pendaftaran akun sepenuhnya dikelola oleh Mentor/Admin guna menjaga

keamanan akses sistem (tidak tersedia fitur self-registration).

1.5 Manfaat
Proyek akhir ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat

yang signifikan sebagai berikut:

1. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu

rekayasa perangkat lunak.

2. Memudahkan dalam melakukan evaluasi kinerja secara objektif dan

berbasis data, serta memastikan seluruh laporan masalah terdokumentasi,

baik yang diajukan melalui sistem maupun yang disampaikan secara

langsung.

3. Memberikan transparansi terhadap hasil kerja, membangun portofolio

digital kinerja, serta mendorong motivasi dan kompetisi sehat antara

peserta magang.

4. Meningkatkan efisiensi operasional dan tata kelola kerja melalui sistem

pelacakan tiket dan kinerja yang terpusat, sekaligus membangun budaya

kerja yang produktif dan akuntabel.
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1.6 Pembagian Peran dan Tanggung Jawab

Proyek akhir ini dilaksanakan secara individu oleh mahasiswa. Meskipun

demikian, dalam pelaksanaannya tetap melibatkan kolaborasi dan sinergi dengan

berbagai pihak untuk memastikan kualitas serta relevansi sistem yang

dikembangkan. Bentuk kolaborasi dan pembagian peran tersebut antara lain:

1. Muhammad Idris, S.Tr., M.Tr.Kom yang berperan dalam memberikan

bimbingan akademis, memastikan metodologi pengembangan sistem

yang digunakan tepat, serta memastikan dokumen laporan telah sesuai

dengan standar kelulusan di Politeknik Negeri Batam.

2. Bapak Yofan Erdianto berperan sebagai pemberi arahan teknis dan

narasumber utama terkait proses bisnis ticketing dan evaluasi kinerja di

PT XZY. Mentor memberikan validasi atas fitur-fitur yang

dikembangkan agar sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan.

3. Sultan Sadad Bertanggung jawab penuh dalam seluruh siklus

pengembangan sistem Informasi Evaluasi Kinerja Intership mulai dari

analisis kebutuhan, perancangan database, implementasi kode program,

hingga pengujian akhir sistem.

4. Tim Penguji Berperan dalam mengevaluasi hasil rancang bangun sistem

dan memberikan saran serta kritik membangun guna penyempurnaan

fungsionalitas dan dokumentasi proyek akhir.



5

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Solusi dan Sistem Terkait
Sebelum mengembangkan sistem ini, dilakukan tinjauan terhadap

beberapa sistem dan penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan

manajemen magang dan penilaian kinerja. Perbandingan fitur dan

teknologi dari sistem-sistem tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinjauan Sistem Sejenis

Pengembang/

Tahun

Nama

Aplikasi

Fitur

Utama
Teknologi Kelebihan Keterbatasan

Wahyuni et

al. (2021)

Sistem

Penilaian

Karyawan

Pembobotan

kriteria

AHP

Laravel,

MySQL
Real-time

Dokumentasi

terbatas

Liharja et al.

(2022)

Helpdesk IT

Support

Manajemen

tiket

gangguan

CodeIgniter,

MySQL

Dokumenta

si laporan

teknis

tersentralisa

si.

Tidak memiliki

fitur evaluasi

kinerja Peserta

Magang.

Malik &

Akbar (2024)

Peserta

Magang

Information

System

Dokumenta

si magang

terpusat

ASP.NET,

SQL Server

Menerapka

n model

Waterfall

untuk alur

manajemen

magang

yang stabil.

Belum

mengintegrasikan

sistem evaluasi

kinerja otomatis

dan penilaian

Mentor.

Study (2024)

Project

Monitoring

& Reporting

System

Evaluasi

proyek dan

pelaporan

berbasis

web

Laravel,

PHP

Menyediaka

n sistem

evaluasi

yang

mengedepa

Ruang lingkup

tidak difokuskan

pada Peserta

Magang atau

operasional divisi
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Pengembang/

Tahun

Nama

Aplikasi

Fitur

Utama
Teknologi Kelebihan Keterbatasan

nkan prinsip

transparansi

.

IT.

Proyek ini

Sistem

Informasi

Pemantauan

dan Evaluasi

Kinerja

Peserta

Magang

Manajemen

Tiket &

Auto-KPI

ASP.NET

Core, SQL

Server

Integrasi

tiket,

absensi, dan

rating

Mentor dan

penilaian

secara

otomatis.

Belum melakukan

pengujian yang

meluas

Sistem ini dikembangkan dalam proyek ini memadukan konsep helpdesk
ticketing dengan sistem evaluasi kinerja. Berbeda dengan sistem terdahulu yang

cenderung memisahkan antara pelaporan kerja dan penilaian, dan menyatukan

keduanya agar data kontribusi Peserta Magang di PT XYZ dapat diukur secara

transparan dan objektif.

2.2. Landasan Konsep dan Teknologi

2.2.1. Manajemen Kinerja dan Sistem Tiket

Manajemen kinerja merupakan proses strategis yang dilakukan organisasi

untuk meningkatkan efektivitas individu maupun tim melalui pemantauan,

evaluasi, dan pengembangan berkelanjutan.

Selain itu, (Rasyada, 2021) menegaskan bahwa manajemen kinerja yang

efektif harus menekankan transparansi dan umpan balik berkelanjutan agar

dapat meningkatkan motivasi kerja dan akuntabilitas individu. Prinsip ini

diterapkan dalam proyek ini melalui sistem digital yang merekam data absensi,

tiket terselesaikan, serta validasi Mentor terhadap setiap tugas.
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2.2.2. Metrik Evaluasi Kerja

Penilaian kinerja pada sistem ini tidak bersifat subjektif, melainkan

dihitung berdasarkan bobot indikator berikut:

1. Absensi (50%): Mengukur kedisiplinan melalui data kehadiran harian.

2. Penyelesaian Tiket (30%): Mengukur produktivitas berdasarkan jumlah

tugas yang diselesaikan.

3. Kualitas Layanan (20%): Mengukur kualitas hasil kerja melalui rating

bintang dari Mentor.

2.2.3 Definition of Done

Definition of Done (DoD) adalah kriteria penyelesaian kerja yang harus

dipenuhi agar suatu tugas dianggap selesai. Sistem manajemen magang yang

efisien harus memiliki standar Doyang jelas dan terukur untuk menjamin

kualitas output. Dalam proyek ini, DoD ditetapkan melalui dua kriteria utama

yaitu

1. Solusi teknis telah terdokumentasi lengkap dengan bukti penyelesain.

2. Mentor telah melakukan verifikasi dan menyetujui hasil pekerjaan.

Dengan adanya DoD, setiap tiket yang dinyatakan “selesai” benar- benar

memenuhi standar kualitas kerja yang dapat dipertanggungjawabkan.

2.2.4 Teknologi Pengembangan

1. C#

Microsoft Visual C# adalah bahasa pemrograman yang kuat namun

sederhana, yang ditargetkan utamanya untuk pengembang yang

membuat aplikasi berbasis Microsoft .NET Framework. Visual C#

mewarisi banyak fitur terbaik dari C++ dan Microsoft Visual Basic,

tetapi menghindari sebagian besar inkonsistensi dan keanehan yang ada

di keduanya, sehingga menghasilkan bahasa yang lebih bersih dan logis.

(Sharp, n.d.)

2. ASP.NET

ASP.NET adalah framework pengembangan aplikasi web yang

dikembangkan oleh Microsoft, menawarkan keunggulan dalam hal
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performa, keamanan, dan kemudahan integrasi dengan berbagai sistem

database seperti SQL Server. Dengan arsitektur berbasis komponen dan

dukungan teknologi modern, ASP.NET memungkinkan pengembangan

aplikasi yang skalabel, efisien, dan responsif (Athallah & Hidayatullah,

2022)

3. Microsoft SQL

Microsoft SQL Server merupakan sistem manajemen basis data

relasional yang dikembangkan oleh Microsoft untuk menangani

penyimpanan dan pengelolaan data dalam format tabel yang saling

terhubung. Sebagai salah satu DBMS terkemuka, SQL Serve

memiliki kemampuan untuk mengatur data dengan efisien dan

memungkinkan akses yang cepat serta akurat. Dengan dukungan

berbagai fitur canggih, seperti pemrosesan transaksi, pengelolaan query

yang kompleks, serta keamanan data, SQL Server menjadi pilihan

utama bagi banyak organisasi yang memerlukan solusi pengelolaan data

yang handal (Suparyanto dan Rosad, 2022)

2.2.5. Profil Lokasi Penerapan (PT XYZ)

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang semikonduktor

global terkemuka asal Jerman yang berfokus pada solusi sistem tenaga dan Peserta

Maganget of Things (IoT). Departemen IT di perusahaan ini memiliki beban kerja

yang tinggi dalam menangani kendala perangkat keras dan perangkat lunak oleh

karyawan di PT XYZ ini. Saat ini, distribusi tugas dan penilaian Peserta Magang

masih dilakukan secara manual melalui pesan instan, sehingga dibutuhkan sistem

ini untuk mendigitalisasi proses tersebut.

2.3. Metode Pengembangan Produk

Metode pengembangan produk merupakan serangkaian langkah

sistematis untuk menghasilkan perangkat lunak sesuai kebutuhan pengguna.

Pada proyek ini, metode yang digunakan adalah System Development Life
Cycle (SDLC) dengan model waterfall, karena pendekatan ini menekankan
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proses yang terstruktur, berurutan, dan terdokumentasi dengan baik (Fathi et

al., 2023),

Model waterfall dipilih karena setiap tahap pengembangannya

memiliki keluaran yang menjadi masukan bagi tahap berikutnya.

Pendekatan ini sesuai untuk proyek dengan kebutuhan yang telah terdefinisi

dengan jelas sejak awal dan perubahan yang relatif kecil selama

pengembangan (Maulida, 2022).

Tahapan SDLC model waterfall terdiri atas analisis, design,

implementasi , pengujian, dan maintenance. Setiap tahap harus diselesaikan
dengan baik sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.

Gambar 1. Metode Waterfall

1. Analisis Kebutuhan

Melakukan wawancara dengan Mentor IT di PT XYZ untuk memetakan alur

pemberian tugas dan kendala dalam penilaian magang. Hasilnya adalah dokumen

kebutuhan fungsional seperti fitur pembuatan tiket, sistem absensi, dan kalkulasi

nilai otomatis.

2. Perancangan

Merancang arsitektur sistem menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD)
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untuk struktur basis data dan Use Case Diagram untuk mendefinisikan interaksi

antara Mentor dan Peserta Magang. Desain antarmuka dibuat untuk

memastikan dashboard performa mudah dipahami oleh pengguna.

3. Implementasi

Menerjemahkan rancangan ke dalam kode program menggunakan C# dan

ASP.NET Core MVC. Pada tahap ini, dikembangkan modul utama seperti sistem

login, manajemen tiket, dan mesin penghitung skor KPI.

4. Pengujian

Menguji sistem menggunakan metode Blackbox Testing untuk memastikan

seluruh fitur berjalan sesuai fungsinya, mulai dari pengisian absen hingga

sinkronisasi nilai di dashboard Mentor dan Peserta Magang.

5. Pemeliharaan

Menyusun dokumentasi teknis dan melakukan perbaikan jika ditemukan kendala

teknis setelah sistem dijalankan, serta memastikan basis data tetap sinkron seiring

bertambahnya data aktivitas magang.
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BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1 Analisis Kebutuhan

Bagian ini menguraikan hasil identifikasi masalah yang ditemukan di

lapangan serta solusi sistem yang diusulkan. Analisis dilakukan untuk memastikan

bahwa sistem tidak hanya menjadi alat pendokumentasian, tetapi juga solusi atas

kendala objektivitas penilaian di PT XYZ.

3.1.1 Proses Bisnis Berjalan

Saat ini, proses penugasan dan evaluasi Peserta Magang IT di PT XYZ

masih dilakukan secara konvensional. Penugasan dari Mentor sering kali

disampaikan secara lisan atau melalui pesan singkat (instant messaging) tanpa
adanya sistem pencatatan yang formal. Hal ini menyebabkan beberapa kendala

utama:

1. Ketidakteraturan Dokumentasi: Banyak tugas yang sudah diselesaikan

oleh Peserta Magang tidak terdokumentasi dengan baik, sehingga sulit

untuk ditelusuri kembali jika terjadi masalah serupa di masa depan.

2. Subjektivitas Penilaian: Tanpa adanya data aktivitas yang terpusat,

Mentor cenderung memberikan penilaian berdasarkan ingatan atau kesan

umum, bukan berdasarkan data performa yang presisi.

3. Kurangnya Transparansi: Peserta Magang tidak memiliki gambaran yang

jelas mengenai sejauh mana progres kinerja mereka telah memenuhi

standar perusahaan.

Flowchart merupakan representasi visual dari alur proses kerja yang

digunakan untuk mengambarkan urutan kegiatan dalam suatu sistem secara

terstruktur. Menurut (Rosaly, n.d.) flowchart dapat membantu untuk memberikan
solusi terhadap masalah yang bisa saja terjadi dalam membangun sistem. Pada

dasarnya, flowchart digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol. Flowchart
dapat membantu menyelesaikan masalah dengan cara membagi setiap langkah dari
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proses itu kedalam segmen-segmen yang lebih kecil, kemudian memeriksa bagian

yang tidak berfungsi atau perlu diadakan perbaikan (Rosaly, n.d.).

Pada proyek ini, flowchart digunakan untuk mengambarkan alur bisnis

sistem evaluasi kinerja Peserta Magang IT di PT XYZ, mulai dari proses login

hingga perhitungan skor kinerja otomatis. flowchart ini memperlihatkan

bagaimana peran Mentor dan Peserta Magang IT saling berinteraksi dalam sistem

yang dibangun.

Gambar 2. Flowchart
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Flowchart pada Gambar 2 menunjukkan alur utama proses bisnis sistem

yang dikembangkan. Proses dimulai ketika pengguna melakukan login ke sistem.

Setelah proses autentikasi, sistem akan menentukan role pengguna apakah sebagai

Mentor atau Peserta Magang. Bila pengguna adalah Mentor, sistem akan

menampilkan fitur untuk:

1. Membuat tiket baru berdasarkan laporan langsung dari pegawai.

2. Menugaskan tiket ke Peserta Magang.

3. Memverifikasi tiket sesuai DoD (Definition of Done)

Sedangkan jika pengguna adalah Peserta Magang dapat:

1. Melihat daftar tiket yang ditugaskan

2. Memperbarui progres pekerjaan

3. Mengunggah penyelesaian sebagai bukti bahwa tugas telah selesai.

Setelah dokumentasi diunggah, Mentor akan memverifikasi tiket

berdasarkan kriteria Definition of Done (DoD). Jika tiket belum sesuai, maka tiket

dikembalikan untuk diperbaiki oleh Peserta Magang. Namun jika sudah sesuai,

status tiket akan berubah menjadi Selesai.

Selanjutnya, Mentor dapat memberikan penilaian kualitas layanan, dan

sistem akan secara otomatis menghitung skor kinerja Peserta Magang berdasarkan

bobot yang telah ditentukan, yaitu 50% dari absensi, 30% dari tiket yang

terverifikasi, dan 20% dari rating kualitas layanan. Hasil perhitungan ini

kemudian ditampilkan dalam dashboard kinerja, yang juga memperlihatkan

perbandingan performa antar Peserta Magang secara real time.

Dengan adanya flowchart ini, alur kerja menjadi lebih mudah dipahami

dan terdokumentasi dengan jelas. Setiap tahapan mengambarkan hubungan antar

aktivitas mulai dari pembuatan tiket, verifikasi Mentor, hingga proses evaluasi

otomatis yang menjadi dasar sistem penilaian kinerja berbasis data dan

transparansi di PT XYZ.

3.1.2 Gambaran Umum Sistem

Sistem yang diusulkan adalah aplikasi berbasis web dengan

arsitektur client-server. Sistem ini akan bertindak sebagai jembatan antara laporan
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kendala perangkat dari pegawai dengan eksekusi tugas oleh Peserta Magang.

Secara garis besar, sistem akan mengotomatisasi perhitungan KPI dari tiga sumber

data: kehadiran, pengerjaan tiket, dan rating kualitas pengerjaan tiket oleh mentor.

Seluruh data ini diolah secara real-time dan disajikan dalam

bentuk dashboard visual.

Gambar 3. Gambaran Umum Sistem

Gambar 3 mengambarkan hubungan antara aktor Peserta Magang dan

Mentor dan komponen utama sistem. Dua aktor utama dalam sistem ini adalah

Mentor dan Peserta Magang IT.

Mentor berperan sebagai pihak yang melakukan login, menginput tiket

berdasarkan laporan langsung dari pegawai, menugaskan pekerjaan kepada

Peserta Magang, serta melakukan verifikasi penyelesaian tugas.

Peserta Magang IT berperan dalam menerima tiket, memperbarui progres

pekerjaan, mengunggah dokumentasi penyelesaian, melakukan absensi, serta

mengisi log aktivitas harian.

Kedua aktor mengakses sistem melalui Antarmuka Web (UI Browser),

yang mengirimkan HTTP Request ke Application Server (ASP.NET Core MVC).

Server kemudian memproses logika bisnis, memvalidasi data, dan melakukan
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operasi basis data ke Database Server (Microsoft SQL Server) menggunakan

query seperti INSERT, UPDATE, dan SELECT. Hasil pemrosesan kemudian

dikembalikan dalam bentuk HTML View yang ditampilkan secara dinamis di

antarmuka web.

Seluruh komunikasi antar komponen berjalan dalam jaringan intranet PT

XYZ, sehingga menjamin keamanan data dan kecepatan akses. Dengan rancangan

ini, sistem berfungsi sebagai pusat aktivitas pelaporan dan evaluasi kerja IT yang

terintegrasi, di mana setiap tiket, aktivitas, dan hasil kerja terdokumentasi secara

otomatis. Selain meningkatkan efisiensi koordinasi, sistem ini juga mendukung

evaluasi kinerja yang transparan, objektif, dan berbasis data real time, serta

mendorong semangat kompetitif di antara Peserta Magang IT.

3.2 Perancangan

3.2.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional pada proyek ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Functional Requirement.

Kode Kebutuhan Fungsional

FR-01 Pengguna (Mentor, dan Peserta Magang) dapat melakukan login ke

sistem sesuai dengan role nya masing-masing.

FR-02 Mentor dapat membuat, mengedit, dan menghapus akun Peserta

Magang

FR-03 Mentor membuat tiket internal dan langsung menugasnya kepada

Peserta Magang.

FR-04 Peserta Magang menerima penugasan, mengubah status, memperbarui

progres, dan mengunggah dokumentasi penyelesaian.

FR-05 Mentor memverifikasi tiket berdasarkan Definition of Done (DoD)

sebelum status berubah menjadi ‘Done”.

FR-06 Peserta Magang melakukan absensi harian dan sistem menghitung

menit terlambat & durasi kerja.

FR-07 Peserta Magang mengisi log aktivitas mingguan sebagai catatan
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pekerjaan.

FR-08 Mentor mencatat penilaian kualitas layanan per tiket berdasar verifikasi

FR-09 Sistem menghitung skor kinerja otomatis dengan bobot: 50% absensi,

30% tiket terselesaikan, 20% kualitas layanan.

FR-10 Sistem menyediakan perbandingan performa antar Peserta Magang

FR-11 Sistem menampilkan tiket terbaru pada dashboard, dengan batas

tampilan hanya tiket dalam 3 hari terakhir.

3.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional

Tabel 3. Non-Functional Requirement

Kode Kebutuhan Non-Fungsional

NFR-01 Sistem menjamin integritas data penilaian; Peserta Magang tidak dapat

mengubah rating atau status kehadirannya secara ilegal.

NFR-02 Antarmuka sistem menggunakan Bahasa Inggris yang baik dan benar

sesuai standar operasional IT di PT XYZ.

NFR-03 Aplikasi harus dapat diakses secara optimal melalui web browser di
perangkat desktop maupun mobile.

NFR-04 Desain UI/UX harus sederhana agar Mentor dapat memberikan

penilaian hanya dengan sedikit klik .

NFR-05 Kata sandi pengguna harus disimpan dalam bentuk terenkripsi

menggunakan algoritma hashing untuk mencegah kebocoran data pada

level database.
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3.2.3 Diagram Use Case

Gambar 4. Use case Diagram

Diagram ini memodelkan interaksi utama antara Mentor sebagai pemberi

tugas tiket dan Peserta Magang sebagai pelaksana. Perlu ditekankan bahwa Use

Case "Hitung Skor Kinerja" bersifat automated system process yang dipicu oleh

aktivitas dari kedua aktor tersebut.

Gambar 4 menunjukkan hubungan antara dua aktor utama yaitu Mentor

dan Peserta Magang IT dengan fungsi-fungsi utama sistem. Sistem ini berbasis

web dan dirancang untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta motivasi

kerja melalui pengelolaan dan evaluasi kinerja secara otomatis dan terukur.
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Aktor Mentor memiliki hak akses penuh terhadap sistem. Mentor dapat

melakukan login, mengelola akun Peserta Magang, membuat internal berdasarkan

laporan langsung dari pegawai, serta menugaskan pekerjaan kepada Peserta

Magang sesuai kategori dan prioritasnya. Selain itu, Mentor juga dapat

memverifikasi penyelesaian tiket berdasarkan kriteria Definition of Done (DoD),

memberikan penilaian kualitas layanan, serta melihat laporan dan grafik kinerja

Peserta Magang IT melalui dashboard sistem.

Sementara itu, Peserta Magang IT menggunakan sistem untuk

mendokumentasikan seluruh aktivitas kerjanya. Peserta Magang dapat login,

melakukan absensi harian (check-in/check-out), mengisi log aktivitas mingguan,

memperbarui progres tiket, serta mengunggah dokumentasi penyelesaian

pekerjaan. Peserta Magang juga dapat melihat hasil evaluasi dan peringkat

kinerjanya sendiri melalui dashboard sistem yang menampilkan skor dan status

real time, sehingga tercipta kompetisi sehat antar Peserta Magang.

Use case “Hitung Skor Kinerja Otomatis” berperan sebagai pusat evaluasi

dalam sistem. Fitur ini dijalankan secara otomatis setiap kali terjadi aktivitas yang

berpengaruh pada penilaian kinerja, seperti penyelesaian tiket, verifikasi Mentor,

atau absensi harian. Sistem akan menghitung skor berdasarkan bobot yang telah

ditentukan: 50% absensi, 30% penyelesaian tiket, dan 20% kualitas layanan

(dokumentasi, dan penilaian Mentor).

Secara keseluruhan, use case Diagram ini mengambarkan hubungan dua

arah antara pengguna dan sistem. Pengguna memasukkan data berupa tiket,

absensi, log aktivitas, dan dokumentasi, sementara sistem memberikan umpan

balik dalam bentuk notifikasi otomatis dan hasil evaluasi kinerja yang transparan

dan terukur. Dengan rancangan ini, proses evaluasi kinerja di PT XYZ menjadi

lebih efisien, adil, dan berbasis data nyata.
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3.2.4 Skenario Use Case

3.2.4.1 Login

Tabel 4. Use case Login

Use case “Login”

Deskripsi
Pengguna melakukan autentikasi

untuk mengakses fitursesuai perannya

Aktor Peserta Magang/Mentor

Kondisi Awal
Pengguna berada di halaman login,

akun sudah terdaftar dan aktif

Kondisi Akhir
Pengguna terautentikasi dan masuk ke

dashboard sesuai peran.

Normal Skenario

1. Mengisi email dan kata sandi

2. Memvalidasi Kredensial

3. Menekan tombol “Login”

4. Jika valid, membuat sesi dan mengarahkan ke dashboard peran

Exceptional/Alternative Case

Jika salah input email atau password maka sistem akan menampilkan pesan

gagal.

3.2.4.2 Mentor Mengelola Peserta Magang

Tabel 5. Use case Mentor Mengelola Peserta Magang

Use case “Mentor Mengelola Peserta Magang”

Deskripsi

Mentor mengelola data akun Peserta

Magang (tambah, ubah, atau

menghapus).

Aktor Mentor

Kondisi Awal
Mentor sudah melakukan login dan

berada di halaman User Management.

Kondisi Akhir
Pengguna terautentikasi dan

masuk ke dashboard sesuai peran.

Normal Skenario
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1. Mentor menekan tombol "Add New Peserta Magang" atau "Edit" pada daftar

yang ada.

2. Mentor mengisi/mengubah form data (Nama, Email, Start Date, End Date).

3. Mentor menekan tombol "Submit".

4. Sistem melakukan validasi input.

5. Sistem menyimpan perubahan ke database dan menampilkan pesan sukses.

Exceptional/Alternative Case

1. Mentor menginput format email yang salah atau membiarkan kolom wajib

kosong. Sistem akan menampilkan pesan error validasi.

2. Mentor memasukkan Email yang sudah terdaftar. Sistem akan menolak dan

meminta email lain.

3.2.4.3 Mentor Membuat Tiket

Tabel 6. Use case Mentor Membuat Tiket

Use case “Mentor Membuat Tiket”

Deskripsi
Mentor membuat tiket tugas baru untuk

ditugaskan kepada Peserta Magang.

Aktor Mentor

Kondisi Awal
Mentor sudah login dan masuk ke

halaman Tickets.

Kondisi Akhir

Tiket baru tersimpan dengan status

"Assigned" dan muncul di Halaman

Ticket Peserta Magang.

Normal Skenario

1. Mentor menekan tombol "Add Ticket".

2. Mentor mengisi judul tugas, deskripsi instruksi, prioritas, dan memilih nama

Peserta Magang.

3. Mentor menekan tombol "Submit".

4. Sistem menyimpan data tiket dan menghubungkannya dengan ID Peserta

Magang terkait

Exceptional/Alternative Case

Mentor belum memilih nama Peserta Magang saat submit. Sistem akan
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memberikan peringatan untuk memilih penanggung jawab tiket.

3.2.4.4 Peserta Magang Memperbarui Status Tiket

Tabel 7. Use case Peserta Magang Memperbarui Status Tiket

Use case “Peserta Magang Memperbarui Status Tiket”

Deskripsi

Peserta Magang memperbarui progres

kerja dan mengunggah dokumentasi

penyelesaian.

Aktor Peserta Magang

Kondisi Awal

Peserta Magang memiliki tiket aktif

dengan status "Assigned" atau "In

Progress".

Kondisi Akhir
Status tiket berubah menjadi "Waiting

Review" dan bukti kerja tersimpan.

Normal Skenario

1. Peserta Magang memilih tiket yang sedang dikerjakan.

2. Peserta Magang mengubah status menjadi "Solved".

3. Peserta Magang mengisi kolom "How to Solve"

4. Peserta Magang menekan tombol "Submit".

5. Sistem menyimpan perubahan dan mengirim notifikasi ke dashboard Mentor.

Exceptional/Alternative Case

Peserta Magang menekan "Update" tanpa mengisi deskripsi penyelesaian atau

tanpa file lampiran. Sistem akan meminta kelengkapan data sesuai

standar Definition of Done.

3.2.4.5 Mentor Memverifikasi Tiket

Tabel 8. Use case Mentor Memverifikasi Tiket

Use case “Mentor Memverifikasi Tiket”

Deskripsi

Mentor meninjau hasil pekerjaan

Peserta Magang untuk persetujuan

akhir.
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Aktor Mentor

Kondisi Awal
Terdapat tiket dengan status "Waiting

Review" dari Peserta Magang.

Kondisi Akhir

Status tiket berubah menjadi "Done"

atau kembali ke "In Progress" (jika

ditolak).

Normal Skenario

1. Mentor memindahkan tugas ke Peserta Magang lain jika hasil pekerjaan

sebelumnya dianggap tidak memadai.

2. Mentor membuka detail tiket yang sudah diselesaikan.

3. Mentor memeriksa kesesuaian hasil dengan instruksi awal.

4. Mentor menekan tombol "Submit".

5. Sistem memperbarui status tiket menjadi "Done".

Exceptional/Alternative Case

1. Mentor

2. Buka detail tiket yang ingin dipindahkan.

3. Pada dropdown "Assign To", pilih nama Peserta Magang yang berbeda.

4. Klik tombol "Submit".

3.2.4.6 Peserta Magang Mengisi Absensi

Tabel 9. Use case Peserta Magang Mengisi Absensi

Use case “Use case Peserta Magang Mengisi Absensi”

Deskripsi
Peserta Magang melakukan presensi

datang dan pulang setiap hari kerja.

Aktor Peserta Magang

Kondisi Awal
Peserta Magang sudah login dan berada

pada jam kerja.

Kondisi Akhir
Data kehadiran harian tercatat beserta

kalkulasi menit keterlambatan.

Normal Skenario
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1. Peserta Magang menekan tombol "Check-in".

2. Sistem mencatat jam masuk dan menghitung keterlambatan otomatis.

3. Peserta Magang menekan "Check-out" saat jam kerja berakhir.

4. Sistem menghitung total durasi kerja hari tersebut.

Exceptional/Alternative Case

Sistem menolak jika jam pulang yang dimasukkan lebih awal daripada jam

masuk.

3.2.4.7 Peserta Magang Mengisi Log Aktivitas

Tabel 10. Use case Peserta Magang Mengisi Log Aktivitas

Use case “Peserta Magang Mengisi Log Aktivitas”

Deskripsi

Peserta Magang dapat mengisi laporan

mingguan yang mencakup pencapaian,

kendala, dan pembelajaran.

Aktor Peserta Magang

Kondisi Awal
Peserta Magang telah login dan berada

di halaman "Log Activity"

Kondisi Akhir

Sistem menyimpan log mingguan

tersebut, menampilkannya dalam

riwayat log.

Normal Skenario

1. Buka menu "Log Acitvity".

2. Klik tombol "Add Log Activity".

3. Pilih rentang tanggal minggu yang dilaporkan.

4. Isi kolom Achievements, Obstacles, dan Lesson Learned

5. Klik tombol "Submit".

Exceptional/Alternative Case

Peserta Magang mengosongkan kolom deskripsi. Sistem akan memberikan

peringatan bahwa log aktivitas wajib diisi sebelum disimpan.
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3.2.4.8 Mentor Memberikan Rating Pengerjaan Tiket

Tabel 11. Use case Mentor Memberikan Rating Pengerjaan Tiket

Use case “Mentor Memberikan Rating Pengerjaan Tiket”

Deskripsi

Mentor memberikan penilaian kualitas

terhadap hasil kerja Peserta Magang per

tiket.

Aktor Mentor

Kondisi Awal
Tiket sudah divalidasi dan berstatus

"Done".

Kondisi Akhir

Nilai rating (1-5 bintang) tersimpan dan

memperbarui skor akhir Peserta

Magang.

Normal Skenario

1. Mentor memilih tiket yang telah disetujui.

2. Mentor memilih jumlah bintang rating (1-5) berdasarkan kualitas solusi.

3. Mentor menekan "Submit Rating".

4. Sistem memperbarui bobot kualitas (20%) pada nilai kinerja.

Exceptional/Alternative Case

Sistem gagal menyimpan rating dan menampilkan notifikasi untuk mencoba lagi.

3.2.4.9 Sistem Menghitung Skor Kinerja

Tabel 12. Use case Sistem Menghitung Skor Kinerja

Use case “Sistem Menghitung Skor Kinerja”

Deskripsi
Sistem secara otomatis mengkalkulasi

skor akhir berdasarkan bobot penilaian.

Aktor Sistem

Kondisi Awal
Ada aktivitas baru (absen, tiket selesai,

atau rating diberikan)

Kondisi Akhir
Skor total KPI di dashboard diperbarui

secara real-time.

Normal Skenario
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1. Sistem mengambil data jumlah hari kerja yang sudah dilewati.

2. Sistem menghitung rata-rata poin absensi, progres tiket, dan rating.

3. Sistem mengalikan hasil dengan bobot (50%, 30%, 20%).

4. Sistem memperbarui tampilan skor di Leaderboard.

Exceptional/Alternative Case

Data masih kosong karena Peserta Magang belum melakukan aktivitas yang

menjadi komponen penilaian.

3.2.4.10 Sistem Menampilkan Perbandingan Peserta Magang

Tabel 13. Use case Sistem Menampilkan Perbandingan Peserta Magang

Use case “Sistem Menampilkan Perbandingan Peserta Magang”

Deskripsi

Sistem menyajikan data peringkat dan

perbandingan performa antar Peserta

Magang berdasarkan skor KPI.

Aktor Mentor, Peserta Magang

Kondisi Awal
Pengguna sudah login dan masuk ke

halaman Dashboard atau Leaderboard.

Kondisi Akhir

Pengguna melihat urutan peringkat

Peserta Magang dari skor tertinggi ke

terendah secara real-time.

Normal Skenario

1. Pengguna memilihmasuk ke halaman Dashboard.

2. Sistem melakukan query ke tabel penilaian kinerja.

3. Sistem mengurutkan data berdasarkan total skor tertinggi.

4. Sistem menampilkan daftar nama dan skor akhir tiap Peserta Magang.

Exceptional/Alternative Case

Jika data penilaian masih kosong, sistem akan menampilkan pesan "No data

available" atau hanya menampilkan daftar nama dengan skor 0.
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3.2.5 Acitivity Diagram

Activity Diagram merupakan salah satu diagram dalam Unified Modeling

Language (UML) yang berfungsi untuk mengambarkan alur aktivitas atau proses

bisnis yang terjadi di dalam sistem. Menurut (Dewi et al., n.d.) Activity diagram

menggambarkan aliran fungsionalitas dalam suatu sistem informasi. Secara

lengkap, activity diagram mendefinisikan dimana workflow dimulai, dimana

berhentinya, aktifitas apa yang terjadi selama workflow, dan bagaimana urutan

kejadian aktifitas tersebut.

Dalam konteks proyek ini, Activity Diagram digunakan untuk

memodelkan interaksi antar pengguna (Mentor dan Peserta Magang IT) dengan

sistem evaluasi kinerja. Diagram ini menunjukkan bagaimana setiap aktivitas

dilakukan mulai dari login, pembuatan tiket, penugasan, pembaruan progres,

verifikasi, hingga proses penilaian otomatis oleh sistem.

Melalui Activity Diagram, alur kerja sistem dapat divisualisasikan dengan

jelas, sehingga memudahkan pengembang untuk memahami bagaimana setiap

proses saling terhubung. Selain itu, diagram ini juga memastikan bahwa setiap

aktivitas mulai dari pelaporan hingga evaluasi berjalan secara terstruktur,

transparan, dan terotomatisasi, sesuai dengan tujuan utama sistem evaluasi kinerja

Peserta Magang IT di PT XYZ.
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3.2.5.1 Activity Login

Gambar 5. Activity Diagram Login

Gambar 5 mengambarkan alur autentikasi pengguna, mulai dari input

email & password higga sistem memerifikasi dan mengarahkan pengguna ke

halaman dashboard sesuai role masing- masing, atau menampilkan kesalahan

pesan jika kredensial tidak valid.



28

3.2.5.2 Activity Mentor Mengelola Peserta Magang

Gambar 6. Activity Diagram Mentor Mengelola Peserta Magang

Gambar 6 merupakan alur manajemen data pengguna yang dilakukan oleh

Mentor, diawali dengan Mentor input data Peserta Magang, yang meliputi

penambahan, pengeditan, hingga menghapus data Peserta Magang.
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3.2.5.3 Activity Mentor Membuat Tiket

Gambar 7. Activity Diagram Mentor Membuat Tiket

Gambar 7 menampilkan proses Mentor dalam membuat tiket baru

berdasarkan laporan langsung dari pegawai. Mentor mengisi detail tiket seperti

kategori, prioritas, dan deskripsi masalah.
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3.2.5.4 Activity Peserta Magang Memperbarui Status Ticket

Gambar 8. Activity Diagram Peserta Magang Memperbarui Status Ticket

Gambar 8 mengambarkan langkah-langkah Peserta Magang dalam

memperbarui progres tiket yang telah ditugaskan. Peserta Magang dapat ken

catatanmengubah status tiket. Setelah pembaruan dilakukan, sistem mencatat

aktivitas tersebut dan menunggu verifikasi dari Mentor.
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3.2.5.5 Activity Mentor Memverifikasi Tiket

Gambar 9. Activity Diagram Mentor Memverifikasi Tiket

Gambar 9 menunjukkan proses verifikasi tiket oleh Mentor berdasarkan

kriteria Definition of Done (DoD). Mentor memeriksa dokumentasi dan status

pekerjaan, kemudian menentukan apakah tiket sudah memenuhi standar

penyelesaian. Jika sudah sesuai, tiket dinyatakan selesai.
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3.2.5.6 Activity Peserta Magang Mengisi Absensi

Gambar 10. Activity Diagram Intership Mengisi Absensi

Gambar 10 menjelaskan proses Peserta Magang dalam melakukan absensi

harian. Peserta Magang melakukan check-in saat mulai bekerja dan check-out saat

selesai.
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3.2.5.7 Activity Peserta Magang Mengisi Log Aktivitas

Gambar 11. Activity Diagram Peserta Magang Mengisi Log Aktivitas

Gambar 11 memperlihatkan proses pengisian log aktivitas mingguan oleh

Peserta Magang. Peserta Magang mencatat ringkasan pekerjaan yang telah

diselesaikan selama periode tertentu, kemudian menyimpan data ke sistem.
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3.2.5.8 Activity Mentor Memberikan Rating Pengerjaan Tiket

Gambar 12. Activity Diagram Mentor Memberikan Rating Pengerjaan Tiket

Gambar 12 menunjukkan bagaimana sistem secara otomatis menghitung

skor kinerja Peserta Magang setiap kali terjadi pembaruan data penting seperti

absensi, penyelesaian tiket, atau rating Mentor. Sistem menggunakan rumus

pembobotan 50% absensi, 30% tiket terselesaikan, dan 20% kualitas layanan, lalu

menampilkan hasilnya di dashboard.
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3.2.5.9 Activity Sistem Menghitung Skor Kinerja

Gambar 13. Activity Diagram Sistem Menghitung Skor Kinerja

Gambar 13 menunjukkan bagaimana sistem secara otomatis menghitung

skor kinerja Peserta Magang setiap kali terjadi pembaruan data seperti absensi,

penyelesaian tiket, atau rating Mentor.
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3.2.5.10 Activity Sistem Menampilkan Perbandingan Peserta Magang

Gambar 14. Activity Diagram Sistem Menampilkan Perbandingan Peserta
Magang

Gambar 14 mengambarkan bagaimana sistem menampilkan hasil evaluasi

kinerja Peserta Magang dalam bentuk grafik dan statistik real-time.

3.2.6 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) pertama kali diperkenalkan oleh Peter

Chen pada tahun 1976 sebagai metode untuk memodelkan hubungan antar data

dalam sistem informasi. ERD digunakan untuk mengambarkan struktur logis dari

basis data, dengan menampilkan entitas, atribut, serta relasi. Model ini sangat

membantu pengembang dalam memahami bagaimana data saling berhubungan

sebelum sistem diimplementasikan ke dalam bahasa pemrograman maupun sistem

basis data relasional.

ERD berfungsi sebagai jembatan antara tahap analisis dan tahap

perancangan basis data. Dengan menggunakan diagram ini, setiap komponen

sistem dapat divisualisasikan dengan jelas, sehingga mencegah terjadinya

redundansi data dan memudahkan proses normalisasi tabel di tahap implementasi.
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Gambar 15. Entity Relational Diagram

Gambar 15 menampilkan rancangan Entity Relationship Diagram (ERD)

Entitas Mentor berperan dalam membuat dan memverifikasi tiket yang

diajukan oleh pegawai serta memberikan penilaian kualitas terhadap hasil

pekerjaan Peserta Magang. Entitas Tiket menjadi pusat data untuk laporan

permasalahan yang ditugaskan kepada Peserta Magang, dengan atribut seperti

judul, kategori, prioritas, deskripsi, dan status. Selanjutnya, Peserta Magang

melakukan pencatatan kehadiran melalui entitas Absensi serta melaporkan

kegiatan mingguan melalui Log_Aktivitas, yang berisi capaian, kendala, dan

pembelajaran. Nilai kinerja Peserta Magang secara keseluruhan direkap melalui

entitas Skor_Kinerja, yang menghitung hasil berdasarkan bobot dari absensi,

penyelesaian tiket, dan penilaian kualitas.

Secara keseluruhan, diagram ini menunjukkan keterhubungan data yang

mendukung transparansi penilaian serta kemudahan dalam pemantauan performa

Peserta Magang IT secara terintegrasi dan objektif.
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3.2.7 Wireframe

Wireframe merupakan representasi visual awal dari antarmuka pengguna

yang digunakan untuk mengambarkan struktur, tata letak, serta fungsi utama dari

setiap halaman dalam aplikasi sebelum tahap pengembangan dilakukan. Menurut

(User et al., 2022) Wireframe adalah sebagai kerangka awal sebelum halaman

website atau antarmuka sebuah aplikasi didesain. Wireframe merupakan tahapan

penting dalam sebuah desain produk yang harus dipahami dengan baik. Wireframe

merupakan tahap penting sebelum stakeholder menyetujui letak-letak informasi

untuk aplikasi sebelum desain user interface di buat. Berdasarkan latar belakang

Dalam proyek ini, wireframe digunakan untuk mengambarkan rancangan

awal dari Sistem Evaluasi Kinerja Peserta Magang IT yang dikembangkan untuk

PT XYZ. Setiap wireframe menunjukkan hubungan logis antara pengguna dan

sistem berdasarkan kebutuhan fungsional yang telah didefinisikan sebelumnya.

Wireframe disusun berdasarkan dua peran utama, yaitu Mentor dan Peserta

Magang, yang masing-masing memiliki halaman dan fungsi berbeda. Tahapan

pembuatan wireframe dilakukan secara berurutan, dimulai dari halaman Login,

Dashboard, Manajemen Tiket, Verifikasi Tiket, hingga Dashboard Evaluasi

Kinerja.
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3.2.7.1 Wireframe Halaman Login

Gambar 16. Wireframe Halaman Login

Gambar 16 menampilkan rancangan halaman login yang sederhana dan

minimalis. Desain difokuskan pada kemudahan penggunaan serta identitas sistem

melalui penempatan logo dan judul aplikasi di bagian atas.
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3.2.7.2 Wireframe Halaman Dashboard Mentor

Gambar 17. Wireframe Halaman Dashboard Mentor

Gambar 17 menunjukkan tampilan halaman utama bagi Mentor yang berisi

rekap data aktivitas dan kinerja Peserta Magang. Melalui dashboard ini, Mentor

dapat membandingkan hasil kerja setiap Peserta Magang secara objektif

berdasarkan skor komponen penilaian (absensi 50%, tiket 30%, dan kualitas

layanan 20%).
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3.2.7.3 Wireframe Halaman Halaman Manajemen Peserta Magang

Gambar 18. Wireframe Halaman manajemen Peserta Magang

Gambar 18 menampilkan halaman bagi Mentoruntuk mengelola tiket yang

telah dibuat, termasuk melihat detail, kategori, prioritas, dan progres setiap tugas.

3.2.7.4 Wireframe Halaman Manajemen Tiket

Gambar 19. Wireframe Halaman Manajemen Tiket
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Gambar 19 menampilkan halaman bagi Mentor untuk mengelola data

Peserta Magang yang sedang aktif. Terdapat daftar Peserta Magang lengkap

dengan nama, email, periode magang, serta skor total kinerja.

3.2.7.5 Wireframe Halaman Mentor Review Log Aktivitas

Gambar 20. Wireframe Halaman Mentor Review Log Aktivitas

Gambar 20 menampilkan halaman Log Activity Review yang digunakan

oleh Mentor untuk meninjau laporan aktivitas mingguan setiap Peserta Magang.

Informasi yang ditampilkan meliputi nama Peserta Magang, periode pelaporan,

serta tiga bagian utama yaitu Achievements, Obstacles, dan Lesson Learned.
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3.2.7.6 Wireframe Halaman Mentor Review Absensi

Gambar 21. Wireframe Halaman Review Absensi

Gambar 21 menampilkan ringkasan kehadiran Peserta Magang yang

memuat data present, late, dan absent dalam bentuk tabel. Halaman ini membantu

Mentor memantau tingkat kedisiplinan Peserta Magang secara real-time dan

mengevaluasi kehadiran berdasarkan persentase keaktifan.
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3.2.7.7 Wireframe Halaman Dashboard Peserta Magang

Gambar 22. Wireframe Halaman Dashboard Peserta Magang

Gambar 22 menampilkan tampilan utama bagi Peserta Magang untuk

memantau tiket yang sedang dikerjakan, status pekerjaan, dan skor kinerja terkini.

Halaman ini juga menampilkan grafik performa dan statistik tiket untuk

membantu Peserta Magang mengevaluasi produktivitas serta membandingkan

hasil kerja dengan rekan lainnya.
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3.2.7.8 Wireframe Halaman Tiket Peserta Magang

Gambar 23. Wireframe Halaman Tiket Peserta Magang

Gambar 23 menampilkan halaman daftar tiket yang dikerjakan oleh

Peserta Magang. Halaman ini memuat informasi seperti ID tiket, judul, status,

dan prioritas, sehingga Peserta Magang dapat memantau progres serta

memperbarui status pekerjaan secara terstruktur.
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3.2.7.9 Wireframe Halaman Absensi Peserta Magang

Gambar 24. Wireframe Halaman Absensi Peserta Magang

Gambar 24 menampilkan halaman absensi yang digunakan Peserta

Magang untuk melakukan check-in dan check-out setiap hari kerja. Sistem

mencatat waktu kehadiran dan menampilkan status kehadiran terkini, termasuk

keterlambatan, sebagai dasar perhitungan skor kinerja.
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3.2.7.10 Wireframe Halaman Log Aktivitas Peserta Magang

Gambar 25. Wireframe Halaman Log Aktivitas Peserta Magang

Gambar 25 menampilkan halaman tempat Peserta Magang mencatat

aktivitas mingguan yang mencakup pencapaian (achievements), hambatan

(obstacles), dan pembelajaran (lesson learned). Halaman ini membantu Peserta

Magang merefleksikan progres kerja serta mempermudah Mentor dalam

melakukan evaluasi berkala.
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BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1. Hasil Implementasi

Pada bagian ini dijelaskan hasil implementasi antarmuka sistem yang telah

dibangun menggunakan bahasa pemrograman C# dengan framework ASP.NET

Core MVC dan database Microsoft SQL Server. Implementasi ini mencakup fitur-

fitur utama bagi dua aktor, yaitu Mentor dan Peserta Magang IT.

4.1.1 Halaman Login

Gambar 26. Halaman Login

Gambar 26 merupakan gerbang utama akses sistem untuk melakukan

proses autentikasi pengguna. Pengguna memasukkan email dan password untuk

mendapatkan hak akses sesuai role (Mentor atau Peserta Magang).

4.2.2 Halaman Mentor

Aktor Mentor memiliki hak akses penuh untuk melakukan pengawasan dan

evaluasi terhadap seluruh Peserta Magang.
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1. Dashboard Mentor

Gambar 27. Halaman Dashboard Mentor

Gambar 27 Menampilkan statistik riwayat tiket aktif, performa terbaik,

serta grafik tren tiket bulanan secara real-time. Terdapat pula tabel performa yang
menunjukkan skor seluruh Peserta Magang.
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2. Mengelola Peserta Magang

Gambar 27. Halaman Mengelola Peserta Magang

Gambar 27 akan digunakan untuk mengelola data akun Peserta Magang,

mencakup penambahan, pengeditan, serta penghapusan akun Peserta Magang.
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3. Mengelola Ticket

Gambar 28. Halaman Mengelola Ticket

Gambar 28 Menampilkan daftar seluruh tiket yang ada di sistem beserta

status pengerjaannya.

4. Mentor Buat Ticket

Gambar 29. Halaman Mentor Buat Tiket
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Gambar 29 digunakan untuk Mentor menginput laporan kendala IT dari

pegawai, menetapkan tingkat prioritas, dan langsung menugaskannya kepada

Peserta Magang.

5. Absensi dan Detail Absensi

Gambar 30. Halaman Absensi

Gambar 30 Menampilkan ringkasan kehadiran seluruh Peserta Magang

dari yang aktif hingga yang tidak aktif.

Gambar 31 Halaman Detail Absensi Peserta Magang
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Gambar 31 Pada halaman detail, Mentor dapat meninjau jam check-
in/check-out harian serta status kehadiran untuk memvalidasi kedisiplinan.

6. Halaman Log Aktivitas dan Detail Log Aktivitas

Gambar 32. Halaman Log Aktivitas

Gambar 33. Halaman Log Aktivitas Peserta Magang
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Gambar 32 dan 33 adalah tempat Mentor meninjau laporan progres

mingguan yang ditulis oleh Peserta Magang, mencakup poin achievements,
kendala, dan pembelajaran baru.

4.2.3 Halaman Peserta Magang

Peserta Magang memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan tiket dan

absensinya agar mencapai skor KPI.

1. Dashboard Peserta Magang

Gambar 34. Halaman Dashboard Peserta Magang

Halaman ini menyajikan metrik performa individu secara real-time,

meliputi ringkasan total KPI individu, jumlah pengerjaan tiket tugas yang sedang

berjalan tiket yang telah diselesaikan, serta informasi posisi peringkat peserta

dalam Leaderboard internal.
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2. Halaman Tiket

Gambar 35. Halaman List penugasan Tiket Peserta Magang

Halaman Tiket menampilkan daftar tugas yang didelegasikan oleh Mentor

kepada Peserta Magang yang bersangkutan.
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3. Halaman Mengerjakan Tiket

Gambar 36. Halaman Penyelesaian Tiket Peserta Magang

Halaman ini merupakan antarmuka yang diakses ketika Peserta Magang

memilih salah satu tiket tugas untuk dikerjakan. Di dalam halaman ini, peserta

dapat melihat deskripsi lengkap kendala yang harus diselesaikan, memperbarui

status pengerjaan menjadi In Progress atau Waiting Review, serta mengisi kolom

solusi.
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4. Halaman Rekap Kehadiran

Gambar 37. Halaman Pengisian Absensi Peserta Magang

Halaman Rekap Kehadiran menyajikan riwayat log absensi harian Peserta

Magang secara transparan. Terdapat data waktu Check-In, waktu Check-Out, total

jam kerja aktual, status keterlambatan serta kategori kehadiran (Present, Sick,

Permit, Absent).
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5. Halaman Log Aktivitas

Gambar 38. Halaman Log Aktivitas Peserta Magang

Halaman ini menampilkan daftar seluruh aktivitas mingguan yang telah

diisi dan diserahkan oleh Peserta Magang kepada Mentor. Setiap baris data

memuat informasi rentang minggu pengerjaan, tanggal pembuatan log, ringkasan

singkat aktivitas yang dilakukan selama satu minggu, serta status peninjauan dari

Mentor.
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6. Halaman Mengisi Log Aktivitas

Gambar 39. Halaman Pencatatan Log Aktivitas Peserta Magang

Halaman ini berfungsi sebagai lembar kerja digital bagi Peserta Magang

untuk mendokumentasikan kegiatan operasional dan teknis yang dikerjakannya

setiap minggu.
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4.2 Pengujian

Pengujian ini dilakukan untuk memvalidasi fungsionalitas sistem berdasarkan skenario penggunaan yang telah dirancang pada

Bab III. Setiap fungsi diuji baik melalui jalur normal skenario maupun jalur pengecualian.

Tabel 14. Pengujian Blackbox Testing

No
Test

Case ID

Functional

Requirement
Test Scenario Test Steps Expected Result Status

1
TC-

FR01-01

TC-LOGIN-01

Login dengan

kredensial valid

1. Buka halaman login

2. Masukkan username &

password Mentor

3. Klik Login

Sistem membuat sesi dan

mengarahkan ke dashboard

sesuai role.

Pass

2
TC-

FR01-02
TC-LOGIN-02

Login dengan

kredensial salah

1. Masukkan

username/password yang

salah

2. Klik Login

Sistem menampilkan pesan

gagal "Invalid credentials".
Pass

3
TC-

FR01-03
TC-MNG-01

Mentor menambah

akun Peserta Magang

1. Isi form data Peserta

Magang lengkap

Akun berhasil dibuat dan

muncul di daftar Peserta

Magang Management.

Pass
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2. Klik "Submit"

4
TC-

FR02-01
TC-MNG-02

Mentor input email

salah format

1. Isi email tanpa "@"

2. Klik "Submit"

Sistem menampilkan pesan

error validasi format email.
Pass

5
TC-

FR02-02

TC-TICKET-

01

Mentor membuat tiket

tugas

1. Isi judul, deskripsi,

prioritas, pilih Peserta

Magang

2. Klik "Submit"

Tiket tersimpan dengan status

"Assigned" di halaman

Peserta Magang.

Pass

6
TC-

FR02-03

TC-TICKET-

02

Mentor belum memilih

nama Peserta Magang

1. Isi data tiket

2. Kosongkan pilihan

Peserta Magang

3. Klik "Submit"

Sistem memberikan

peringatan wajib memilih

penanggung jawab.

Pass

7
TC-

FR03-01

TC-STATUS-

01

Peserta Magang

menyelesaikan tiket

1. Pilih tiket Assigned

2. Isi "How to Solve"

Status tiket berubah menjadi

"Waiting Review".
Pass
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3. Klik "Submit"

8
TC-

FR04-01

TC-STATUS-

02

Peserta Magang submit

tanpa deskripsi
1. Klik "Submit" tanpa isi

"How to Solve"

2. Klik submit

Sistem meminta kelengkapan

data sesuai standar DoD.
Pass

9
TC-

FR04-02

TC-VERIFY-

01
Mentor menyetujui

tiket

1. Buka tiket "Waiting

Review"

2. Ubah menjadi “Done”

3. Klik “Submit"

Status tiket berubah menjadi

"Done".
Pass

10
TC-

FR04-03

TC-VERIFY-

02
Mentor memindahkan

tiket ke intetnship lain

1. Buka detail tiket

2. Pilih nama Peserta

Magang berbeda

3. Klik "Submit"

Tiket berpindah tanggung

jawab ke Peserta Magang

yang baru dipilih.

Pass

11
TC-

FR05-01

TC-ABSEN-01
Peserta Magang

melakukan absensi

harian

1. Klik "Check-in"

2. Klik "Check-out" saat

pulang

3. Klik “Submit”

Data kehadiran dan durasi

kerja tercatat di database.
Pass
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12
TC-

FR05-02

C-ABSEN-02 Input jam pulang tidak

valid

1. Input jam pulang < jam

masuk

2. Klik “submit”

Sistem menolak input dan

memberikan peringatan

kesalahan waktu.

Pass

13
TC-

FR06-01
TC-LOG-01

Peserta Magang

mengisi log aktivitas

1. Pilih tanggal hadir

2. Isi pencapaian &

kendala

3. Klik "Submit"

Log mingguan tersimpan dan

muncul di riwayat log.
Pass

14
TC-

FR06-02

TC-LOG-02

Peserta Magang

mengosongkan

deskripsi log

1. Klik "Submit" dengan

kolom kosong

Sistem memberikan

peringatan log wajib diisi.
Pass

15
TC-

FR06-03

TC-RATE-01
Mentor memberikan

rating kualitas

1. Pilih tiket "Done"

2. Pilih bintang 1-5

3. Klik "Submit Rating"

Nilai rating tersimpan dan

memperbarui bobot KPI 20%.
Pass

16
TC-

FR07-01

TC-CALC-01 Sistem menghitung

KPI otomatis

1. Melakukan aktivitas

(absen/tiket)

Skor total diperbarui real-time

sesuai bobot (50, 30, 20).
Pass
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2. Cek dashboard

17
TC-

FR08-01
TC-DASH-01

Menampilkan

perbandingan Peserta

Magang

1. Buka halaman

Dashboard

Tampil urutan peringkat

berdasarkan skor tertinggi.
Pass

18

TC-

DASH-

02

TC-DASH-02 Data penilaian masih

kosong

1. Hapus data Peserta

Magang

2. Tambah lagi Peserta

Magang

3. Buka Dashboard

Tampil skor 0. Pass
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BAB V KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, pengembangan, dan pengujian sistem ini

pada lingkungan lokal selama masa magang, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan yang realistis sebagai berikut:

1. Aplikasi PraiseIT telah berhasil dikembangkan dalam bentuk prototipe sistem

yang siap digunakan. Seluruh fitur utama, seperti Check-In/Out, Weekly Logs,

Manajemen Tiket IT, dan Leaderboard, telah diimplementasikan sesuai

dengan kebutuhan yang telah direncanakan sebelumnya.

2. Berdasarkan hasil pengujian fungsionalitas menggunakan metode Black Box

Testing di lingkungan lokal, seluruh fitur utama dapat berjalan dengan baik

tanpa ditemukan kesalahan kritis. Selain itu, sistem validasi tanggal periode

magang serta sinkronisasi status aktif/nonaktif terbukti mampu mencegah

terjadinya ketidakkonsistenan data pada basis data.

3. Meskipun sistem ini belum proses deployment dan belum digunakan secara

resmi di lingkungan operasional PT XYZ, Sistem ini memiliki potensi besar

dalam meningkatkan efisiensi administrasi magang. Sistem ini dapat

membantu mentor dalam merekap data kehadiran, performa tiket, serta

laporan mingguan peserta magang yang sebelumnya masih dilakukan secara

manual.

4. Logika perhitungan skor KPI otomatis dengan komposisi 50% absensi, 30%

tiket, dan 20% rating yang dirancang dalam sistem telah mampu memproses

data performa peserta magang secara real-time. Hal ini menunjukkan bahwa

sistem siap memberikan hasil penilaian yang lebih objektif apabila diterapkan

secara resmi di masa mendatang.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian sistem,

terdapat beberapa saran yang dapat diajukan untuk pengembangan lebih lanjut

maupun untuk efektivitas implementasi di lapangan:

1. Menambahkan fitur notifikasi email otomatis sebagai media pemberitahuan

update tiket antara Mentor dan Peserta Magang, sehingga komunikasi terkait

progres pekerjaan dapat berjalan lebih cepat dan efektif.

2. Menambahkan fitur warning alert untuk memberikan peringatan apabila tiket

berstatus done belum diselesaikan dalam waktu 3 hari atau lebih, sehingga

keterlambatan penyelesaian tugas dapat segera ditindaklanjuti.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran A. Dokumentasi Wawancara dan Pengumpulan Requirement

Tanggal Wawancara: Kamis, 18 September 2025

Penanya: Sutan Sadad

Responden: Yofan Erdianto (Mentor departement IT)

Pertanyaan Jawaban

Dari perspektif operasional harian,

kendala apa yang paling krusial dalam

memantau progres dan beban kerja tim

intern saat ini?

Kendala yang paling utama terletak

transparansi progres kerja. Selama ini

proses pemantauan masih dilakukan

secara manual melalui pesan singkat

maupun komunikasi lisan. Akibatnya,

sering kali sulit mengetahui apakah

peserta magang sedang menghadai

kerjaan atau tidak.

Apa output utama dan nilai tambah

yang diharapkan dari pengembangan

sistem manajemen intern ini?

Dibutuhkan sebuah platform terpusat

yang berfungsi sebagai bagi seluruh

aktivitas intern di bidang IT. Setiap

penugasan diharapkan terdokumentasi

dalam bentuk tiket tugas yang memiliki

riwayat pengerjaan secara jelas. Dengan

demikian, mentor dapat memantau

status pekerjaan secara real-time serta

memberikan penilaian yang lebih

objektif setelah tugas diselesaikan.

Bagaimana ekspektasi dari sisi

antarmuka (UI/UX) agar sistem ini

adaptif dan ramah pengguna bagi

mentor yang memiliki mobilitas tinggi?

Sistem diharapkan mengadopsi standar

desain korporat yang bersih dan

profesional berdasarkan standar PT

XYZ.

Apakah sistem ini akan memberikan Sistem ini diyakini dapat meningkatkan
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dampak signifikan terhadap efisiensi

waktu kerja para mentor?

efisiensi kerja secara signifikan. Mentor

tidak perlu lagi menyediakan waktu

khusus untuk memeriksa laporan

mingguan melalui email atau

menanyakan perkembangan tugas satu

per satu. Cukup melalui dashboard

utama, mentor dapat memperoleh

gambaran menyeluruh mengenai

tingkat produktivitas intern serta

penugasan yang perlu segera ditinjau.

Gambar Lampiran A.1 Dokumentasi proses pengumpulan requirement bersama

Bapak Yofan Erdianto.
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Lampiran B. Dokumentasi User Acceptance Test (UAT)

Gambar Lampiran B.1 Dokumentasi pelaksanaan User Acceptance Test (UAT)

dan pengujian Black Box Testing melalui Webex.

Lampiran C. Link Produk

https://github.com/SultanSadad/TUGAS-AKHIR-SULTAN-SADAD

Lampiran D. Dokumen Pengujian

https://drive.google.com/file/d/1JAXb324w6QsVSN18k7Vv99noiyaf3WD/view?
usp=sharing

https://github.com/SultanSadad/TUGAS-AKHIR-SULTAN-SADAD
https://drive.google.com/file/d/1-JAXb324w6QsVSN18k7Vv99noiyaf3WD/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1-JAXb324w6QsVSN18k7Vv99noiyaf3WD/view?usp=sharing
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